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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aplikasi teori Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) dengan mengusung kebaruan berupa Kepemimpinan Manajerial 

yang diuji pengaruhnya terhadap Pengembangan Karir, Komitmen Organisasional, dan 

Kinerja Guru SMP Negeri se-Kabupaten Sukoharjo. Selain itu, dalam penelitian ini 

juga diuji pengaruh dari Karakteristik Individu dan Komitmen Organisasional terhadap 

Pengembangan Karir, Komitmen Organisasional, dan Kinerja Guru. Hasil analisis 

diharapkan dapat memperluas konsep Kepemimpinan dan Teori MSDM dalam 

kaitannya dengan Kinerja dan variabel lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik Individu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengembangan Karier. Hal ini menunjukkan bahwa Karakterisik Individu dari 

para guru yang mengajar di SMP Negeri se-Kabupaten Sukoharjo dapat 

mendorong pengembangan pada karier dari para guru tersebut. 

2. Karakteristik Individu tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional. 

Artinya, karakteristik individu yang terlihat pada perilaku dari para guru yang 

mengajar di SMP Negeri se-Kabupaten Sukoharjo tidak memiliki kontribusi 

dalam meningkatkan Komitmen Organisasional dari para guru tersebut. 
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3. Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Guru. Artinya, berbagai aspek yang melekat pada diri guru yang mengajar di 

SMP se-Kabupaten Sukoharjo, baik yang berupa kemampuan, kepribadian, 

persepsi, serta sikap dan perilakunya, mampu mendorong peningkatan kinerja 

yang dimiliki guru. 

4. Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Pengembangan Karir. Hal ini berarti, 

berbagai kompetensi yang dimiliki oleh guru yang mengajar di SMP Negeri se-

Kabupaten Sukoharjo, baik kompetensi pedagogik, profesional, lingkungan 

kerja, dan motivasi kerja, tidak mampu mendorong peningkatan dalam karir 

dari para guru tersebut. 

5. Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa berbagai aspek kompetensi yang ada pada diri guru yang 

mengajar di SMP Negeri se-Kabupaten Sukoharjo tidak mampu mendorong 

semakin tingginya komitmen para guru terhadap sekolah tempatnya mengajar. 

6. Kompetensi tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Guru. Hal ini berarti seluruh aspek pembentuk kompetensi guru, yaitu 

kompetensi pedagogik, profesional, lingkungan kerja, dan motivasi kerja, tidak 

mampu mendorong peningkatan kinerja dari para guru yang mengajar di SMP 

Negeri se-Kabupaten Sukoharjo. 

7. Kepemimpinan Manajerial tidak berpengaruh terhadap terhadap 

Pengembangan Karir. Hal ini berarti seluruh aspek pembentuk Kepemimpinan 

Manajerial, yaitu komunikasi efektif, komitmen berkelanjutan, komitmen 
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normatif, dan kemampuan manajerial, tidak mampu memengaruhi 

Pengembangan Karir dari para guru yang mengajar di SMP Negeri se-

Kabupaten Sukoharjo. 

8. Kepemimpinan Manajerial terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Komitmen Organisasional. Hal ini berarti seluruh aspek pembentuk 

Kepemimpinan Manajerial, yaitu komunikasi efektif, komitmen berkelanjutan, 

komitmen normatif, dan kemampuan manajerial, mampu mendorong 

peningkatan Komitmen Organisasional dari para guru yang mengajar di SMP 

Negeri se-Kabupaten Sukoharjo. 

9. Kepemimpinan Manajerial tidak terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini berarti seluruh aspek pembentuk 

Kepemimpinan Manajerial, yaitu komunikasi efektif, komitmen berkelanjutan, 

komitmen normatif, dan kemampuan manajerial, tidak mampu mendorong 

peningkatan Kinerja dari para guru yang mengajar di SMP Negeri se-

Kabupaten Sukoharjo. 

10. Pengembangan Karier terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Komitmen Organisasional. Hal ini berarti seluruh aspek pembentuk 

Pengembangan Karier, yaitu Promosi, Kepedulian Atasan, Peluang, dan 

Motivasi, mampu mendorong peningkatan Komitmen dari para guru di SMP 

Negeri se-Kabupaten Sukoharjo terhadap sekolah tempatnya mengajar. 

11. Pengembangan Karier terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru. Hal ini berarti seluruh aspek pembentuk Pengembangan 
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Karier, yaitu Promosi, Kepedulian Atasan, Peluang, dan Motivasi, mampu 

mendorong peningkatan kinerja dari para guru SMP Negeri se-Kabupaten 

Sukoharjo. 

12. Komitmen Organisasional terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru. Hal ini berarti seluruh aspek pembentuk Komitmen 

Organisasional, yaitu sikap komitmen, komitmen berkelanjutan, komitmen 

kesamaan nilai, dan komitmen kesamaan tujuan, mampu mendorong 

peningkatan kinerja dari para guru yang mengajar di SMP Negeri se-Kabupaten 

Sukoharjo. 

 

7.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang disajikan di atas, maka saran-saran yang dapat 

diajukan untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini antara lain: 

1. Kepemimpinan Manajerial yang diusulkan sebagai kebaruan dalam penelitian 

ini ternyata tidak memiliki pengaruh langsung terhadap Pengembangan Karier 

dan Kinerja Guru. Namun demikian, variabel tersebut terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasional, sedangkan 

Komitmen Organisasional terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat pihak sekolah perlu 

memfokuskan penerapan Kepemimpinan Manajerial untuk meningkatkan 

Komitmen Organisasional para guru agar pada akhirnya dapat meningkatkan 

Kinerja Guru. 
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2. Temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi peneliti selanjutnya dengan 

menambahkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya dapat menguji pengaruh langsung serta tidak 

langsung dari Kepemimpinan Manajerial terhadap Kinerja Guru agar dapat 

membuktikan peran penting dari Kepemimpinan Manajerial dalam 

mendorong peningkatan Kinerja melalui variabel intervening. 

b. Variabel intervening yang digunakan dapat terdiri dari Pengembangan 

Karier dan Komitmen Organisasional, maupun variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti Budaya Organisasi atau Lingkungan 

Kerja. 

c. Subjek penelitian dapat diganti dari Guru SMP menjadi Guru SMA atau 

Dosen agar temuan yang diperoleh dapat memperkaya literatur mengenai 

penerapan Kepemimpinan Manajerial dalam lingkungan pendidikan di 

Indonesia. 
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